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ABSTRAK 
 

Nadya Mariska, (2020) :  Analisis Kesiapan Berwirausa Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisis kesiapan berwirausaha 

mahasiswa program studi pendidikan ekonomi universitas islam negeri sultan 

syarif kasim riau pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa program studi 

pendidikan ekonomi Universitas Islam Negeri Islam Riau Pekanbaru, Sedangkan 

yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Kesiapan  berwirausaha 

mahasiswa.informan kunci dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi 

pendidikan ekonomi angkatan 2016 sebanyak 15 orang yang memiliki usaha dan 

informan tambahan dosen kewirausahaan di Program Studi Pendidikan ekonomi 

bernama Elsa Mahromi, M.Pd. teknik pengambilan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan . secara keseluruhan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesiapan berwirausaha mahasiswa program studi pendidikan 

ekonomi universitas islam negeri sultan syarif kasim riau pekaanbaru memenuhi 

kriteria yaitu percaya diri, memiliki kerampilan usaha, orientasi pada tugas dan 

hasil, berani menanggung resiko, berjiwa pemimpin, orisinil dan berioentasi masa 

depan.  

 

Kata Kunci: Analisis, Kesiapan Berwirausaha  
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ABSTRACT 
 

Nadya Mariska, (2020): The Analysis of Student Entrepreneurship 

Readiness at Economics Education Department of 

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim 

Riau Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing the analysis result of student entrepreneurship 

readiness at Economics Education Department of State Islamic University of 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.  It was a qualitative descriptive research.  

The subjects of this research were the students of Economics Education 

Department of State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 

and the object was student entrepreneurship readiness.  The key informants were 

the students of Economics Education Department of 2016 Generation that they 

were 15 students having businesses, and the additional informants were 

Entrepreneurship subject lecturers at Economics Education Department.  The 

techniques of collecting the data were reducing the data, presenting the data, and 

making a conclusion.  Overall, the research findings showed that student 

entrepreneurship readiness at Economics Education Department of State Islamic 

University of Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru passed the criteria—being 

confident, having business skills, orientating tasks and results, daring to bear the 

risks, being leaders, being original, and having future orientation. 

 

Keywords: Analysis, Entrepreneurship Readiness 
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 ملخّص

تحليل جاهزية ريادة الأعمال لدى طلاب قسم تعليم  (: ٠٢٠٢ناديا ماريسكا، )
بجامعة السلطان الشريف قاسم الإسلامية الاقتصاد 

 الحكومية رياو بكنبارو

ىذا البحث يهدف إلى معرفة نتائج تحليل جاىزية ريادة الأعمال لدى طلاب 
قسم تعليم الاقتصاد بجامعة السلطان الشريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو بكنبارو. 

الاقتصاد بجامعة  وىذا البحث ىو بحث وصفي كيفي. وأفراده طلاب قسم تعليم
السلطان الشريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو بكنبارو، وموضوعو جاىزية ريادة 

 ٦١٠٢الأعمال لدى الطلاب. والمخبر الأساسي فيو طلاب قسم تعليم الاقتصاد لمرحلة 
طالبا لهم أعمال، والمخبر الثانوي محاضر ريادة الأعمال في ىذا القسم.  ٠١وعددىم 

البيانات المستخدمة ىي ملاحظة ومقابلة وتوثيق. وأساليب تحليلها ىي وأساليب جمع 
تخفيض البيانات وعرض البيانات والاستنتاج. ونتائج البحث كليا دلت على أن جاىزية 
ريادة الأعمال لدى طلاب قسم تعليم الاقتصاد بجامعة السلطان الشريف قاسم 

وىي واثق بالنفس وممتلك القدرة على  الإسلامية الحكومية رياو بكنبارو وافقت المعايير
ريادة الأعمال ومتجو إلى الوظائف والنتائج ومسؤول عن المجازفة وزعيم وأصيل ومتجو 

  .إلى المستقبل

 .تحليل، جاهزية ريادة الأعمال: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Era globalisasi dan industri ini diiringi pesatnya jumlah penduduk di 

indonesia yang telah menimbulkan banyak permasalahan, salah satunya yaitu 

menyempitnya lapangan pekerjaan. Hal ini menunjukkan hal ini menunjukkan 

bahwa lapangan kerja yang terbentuk tidak sebanding dengan pertambahan 

angkatan kerja baru seperti mahasiswa sarjana yang baru lulus dan belum 

mendapatkan pekerjaan. Selain itu terjadinya persaingan antara para pencari 

kerja.hal ini menyebabkan banyak yang tidak mendapatkan kesempatan untuk 

bekerja, akibatnya jumlah penganguran semakin besar, penganguran ysng 

terjadi telah berdampak besar terhadap kondisi perekonomian.  

Penganguran merupakan masalah utama yang sedang dihadapi oleh 

masyarakat Indonesia saat ini. terlebih dengan adanya era Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA) semakin menambah terdesaknya masyarakat 

Indonesia yang tergeser oleh tenaga asing yang bekerja di Indonesia. 

Fenomena tersebut merupakan permasalahan yang perlu mendapat perhatian 

yang serius dari semua kalangan.
1
 Melalui data PBS tahun 2020, jumlah 

angkatan kerja pada Februari 2020 sebanyak 137,91 juta orang, naik 1,73 juta 

orang di bandingkan Februari 2019. Berbeda dengan naiknya jumlah angkatan 

                                                     
1
 Raden Putra Kurnia Pratomo, Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan Terhadap 

Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas Xii Pastry Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Bandung, 

Volume 3, Number 2, July 2018, hal 67 
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kerja, tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) turun sebesar 0,15 persen 

poin.
2
 

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan jumlah pengangguran di 

Indonesia mencapai 6,88 juta orang per Februari 2020. Ada penambahan 

sebesar 60 ribu orang sebelum wabah Covid-19 diketahui sejak 2 maret 2020.
3
 

Angka persentase penganguran di kota Pekanbaru mencapai 8,42 persen atau 

setara dengan 35 ribuan dari angkatan kerja, jumlah persentase tersebut di 

dominasi oleh lulusan sekolah menengah atas (SMA) dan perguruan tinggi. 
4
 

pada Agustus 2019 lalu, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

jumlah angka pengangguran di Indonesia tercatat 7,05 juta jiwa. Dari data 

tersebut Banten menjadi provinsi dengan tingkat penganguran terbuka 

sebesar8,11 persen, sedangkan provinsi Riau berapa di beringkat 10 dengan 

jumlah penganggurannya sebesar 5,95 persen.
5
 

Angka penggangguran di kota pekanbaru, Riau mencapai 8,42 persen 

atau setara dengan 35 ribu dari angkatan kerja, jumlah persentase tersebut di 

dominasi oleh lulusan Sekolah Mengah Atas (SMA) dan perguruan tinggi. 

Banyaknya jumlah pengangguran di Pekanbaru bukan hanya karena 

keterbatasan keterampilan dan kemampuan, tetapi juga disebabkan oleh 

jumlah lapangan kerja yang terbatas.
6
 

                                                     
 

2
https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/05/05/1672/februari-2020--tingkat-

pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-4-99-persen.html (diakses pada 11 juli 2020, pukul 22.27)   
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 https://www.cnbcindonesia.com/news/20200506101254-4-156614/belum-ada-covid-19-

pengangguran-ri-sudah-688-juta-orang (diakses pada 11 juli 2020, pukul 22.30) 
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https://pekanbaru.go.id/p/news/angka-pengangguran-di-pekanbaru-capai-8-42-persen 

(diakses pada 14 juli 2020, pukul 22.12)   

 
5
 https://www.halloriau.com/read-dprdprovriau-121716-2019-11-11-riau-peringkat-10-

pengangguran-terbesar-di-indonesia-dprd-riau-bukti-pemerintah-lemah.html (diakses pada 15 juli 

2020, pukul 11.40)  

 
6
 http://infopublik.id/kategori/nusantara/364607/angka-pengangguran-di-pekanbaru-tinggi 

(diakses pada 15 juli 2020, pukul 21.32)   

https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/05/05/1672/februari-2020--tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-4-99-persen.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/05/05/1672/februari-2020--tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-4-99-persen.html
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200506101254-4-156614/belum-ada-covid-19-pengangguran-ri-sudah-688-juta-orang
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200506101254-4-156614/belum-ada-covid-19-pengangguran-ri-sudah-688-juta-orang
https://pekanbaru.go.id/p/news/angka-pengangguran-di-pekanbaru-capai-8-42-persen
https://www.halloriau.com/read-dprdprovriau-121716-2019-11-11-riau-peringkat-10-pengangguran-terbesar-di-indonesia-dprd-riau-bukti-pemerintah-lemah.html
https://www.halloriau.com/read-dprdprovriau-121716-2019-11-11-riau-peringkat-10-pengangguran-terbesar-di-indonesia-dprd-riau-bukti-pemerintah-lemah.html
http://infopublik.id/kategori/nusantara/364607/angka-pengangguran-di-pekanbaru-tinggi
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Menurut instruksi Presiden No.4 tahun 1995 menyebutkan bahwa 

berwirausaha (entrepreneurship) adalah sikap, semangat, perilaku dan 

kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang 

mengarah pada upaya, mencari, menciptakan, menerapkan, cara kerja, 

teknologi, dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 

memberikan pelayanan yang leboh baik dan memeperoleh keuntungan yang 

lebih besar
7
 Sedangkan menurut Menurut Peter F .Drucker, inti dari 

berwirausaha (entrepreneurship) adalah kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikirankreatif dan tindakan inovatif 

demi terciptanya peluang.
8
  

Pendidikan Kewirausahaan di perguruan tinggi berkaitan dengan 

membangun karakter wiruasaha, pola pikir wirausaha, dan prilaku wirausaha 

yang selalu kreatif dan inovatif, menciptakan nilai tambah atau nilai baik 

(value), memanfaatkan peluang dan berani mengambil resiko. Menghadapi 

tantangan masa depan yang sangat kompetitif, maka perilaku kewirausahaan 

di perlukan bagi semua  bidang pekerja atau profesi. Oleh karena itu 

Pendidikan Kewirausahaan dapat dilaksanakan di perguruan tinggi dan 

diberlakukan kepada semua mahasiswa tanpa memandang bidang ilmu yang 

dipelajari, karena Pendidikan Kewirausahaan bukan Pendidikan bisnis.
9
 

Pendidikan kewirausahaan yang di terapkan dalam kurikulum program 

studi Pendidikan Ekonomi di UIN SUSKA Riau Pekanbaru terdapat dalam 

                                                     
7
 Basrowi, kewirausahaan untuk perguruan tinggi,( bogor:ghalia indonesia,2014),  hal.2 

8
 Suryana, Kewirausahaan Pedoman Praktis: Kiat dan Proses Menuju Sukses. (Jakarta: 

Salemba Empat,2013) , hal.2 

 
9
 Susilaningsih,  “Pendidikan  Kewirausahaan  Di  Perguruan  Tinggi:  Pentingkah  Untuk 

Semua Profesi?”, Jurnal Economia. Vol. 11, No. 1, April 2015, h. 1-2.    



 

 

 

4 

mata kuliah kewirausahaan yang nantinya mahasiswa pendidikan ekonomi 

memiliki wawasan kewirausahaan yang integratif dengan ilmu, teknologi serta 

bisa menerapkan nilai-nilai kewirausahaan dalam kehidupan nyata yang 

nantinya bisa menjadi bekal bagi mahasiswa dalam memulai suatu usaha.  

Maka dengan begitu kewirausahaan sangat di butuhkan untuk 

membantu para mahasiswa dalam berwirausaha yang bertujuan untuk 

membuat produk usaha yang nantinya bisa menciptakan lapangan pekerjaan 

karena belum tentu setiap mahasiswa yang lulus langsung mendapatkan 

pekerjaan, dengan keterampilan dalam berwirausaha mahasiswa memiliki 

bekal untuk membuat suatu produk yang nantinya akan di pasarkan.  

Jadi, berwirausaha (entrepreneurship) dapat didefinisikan sebagai  

suatu kemampuan kreatif dan inovatif (create new and different) yang 

dijadikan kiat, dasar, sumberdaya, proses dan perjuangan untuk menciptakan 

nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk 

menghadapi risiko. 

Perintah Allah untuk maksimal bekerja dan mencari penghasilan 

dengan memanfaatkan kemampuan dan juga sumber daya yang ada di sekitar 

kita di jelaskan di dalam Qs. At-Taubah :105 yang berbunyi: 

                        

                      

Artinya:  “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.” 



 

 

 

5 

Dari ayat di atas, penulis menyimpulkan bahwa Allah memerintahkan 

kepada umat manusia untuk melakukan pekerjaan yang baik karena setiap 

pekerjaan akan diminta pertanggung jawabannya kelak di akhirat. Dari hasil 

pekerjaan baik yang telah ia lakukan, maka ia akan mendapatkan pahala atas 

perbuatannya. Dari ayat ini dapat dilihat bahwa perintah bekerja sejak dulu 

sudah ada di dalam Al-Qur’an.  

Kesiapan berwirausaha (entrepreneurship) diartikan sebagai suatu 

kondisi dimana individu memiliki perasaan siap dengan adanya bekal 

kemampuan, kemauan dan keinginan yang dimiliki untuk menghadapi  

berbagai situasi dalam berwirausaha (entrepreneurship). Sehingga kesiapan 

berwirausaha (entrepreneurship) sangat diperlukan individu untuk memulai 

suatu usaha. Melalui kesiapan berwirausaha, jiwa kewirausahaan seseorang 

akan tumbuh dan potensi yang dimiliki akan berkembang.
10

 Kesiapan 

berwirausaha (entrepreneurship) adalah keseluruhan kondisi seseorang yang 

membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban dalam kegiatan 

berwirausaha. 
11

 

Jadi, kesiapan berwirausaha (entrepreneurship) adalah suatu  

kemampuan individu yang memiliki perasaan siap dalam memulai suatu usaha 

yang dimana selain modal dan ide suatu usaha juga dibutuhkan pengetahuan, 

sikap serta kemampuan dalam berkreatif dan inovatif dalam kegiatan 

                                                     
10

 Arys Tri Yuliani, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan 

Berwirausaha, JUPE, Volume 6 No 2 Tahun 2018, hal. 121 
11

 Misbahul Husnan, Suharmanto, dan Yoto, Pengaruh Wawasan Technopreneurship Dan 

Efikasi Diri (Self-Efficacy) Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas Xii Program Keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan Di Smk Negeri 6 Malang, JURNAL PENDIDIKAN PROFESIONAL, 

Volume 6, NO. 1, APRIL 2017,hal.107 
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berwirausaha (entrepreneurship). Ada beberapa indikator kesiapan 

berwirausaha mahasiswa meliputi:
12

 

1. Percaya diri. 

2. Memiliki keterampilan usaha. 

3. Orientasi pada tugas dan hasil. 

4. Berani menanggung resiko 

5. Berjiwa pemimpin. 

6. Orisinil dan berorientasi masa depan.
13

 

Kesiapan berwirausaha (entrepreneurship) mahasiswa pendidikan 

ekonomi masih rendah. Rendahnya kesiapan berwirausa mahasiswa dapat 

dilihat dari masalah yang penulis temukan dilapangan. Berdasarkan definisi 

diatas dan berdasarkan observasi di awal yang penulis lakukan di prodi 

pendidikan ekonomi penulis menemukan gejala-gejala yang menunjukkan 

bahwa masih banyak mahasiswa yang tidak memiliki kesiapan berwirausaha  

(entrepreneurship) hal ini dapat dilihat dari:  

1. Masih ada mahasiswa yang tidak optimis usaha yang akan dijalankannya 

berhasil. 

2. Masih ada mahasiswa yang tidak siap bertanggung jawab dalam memulai 

menjalankan usahanya.  

3. Masih ada mahasiswa yang tidak siap menerima tantangan pada saat akan 

memulai menjalankan usahanya. 

                                                     
12

 Nitisusastro, Mulyadi. Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil. (Bandung. Cv: 

Penerbit Alfabeta. 2009).  Hal 82 
13

 Meredith (2005) dalam Novia Dayu Nastiti, Pengaruh Motivasi dan Pengetahuan 

Kewirausahaan terhadap Kesiapan Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman, eJournal Administrasi Bisnis, 

Volume 7, Nomor 1,  2019,hal. 51-63 
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4. Masih ada mahasiswa yang tidak siap menerima masukkan berupa kritik 

dan saran dari para konsumen terhadap produk yang akan dipasarkannya.   

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: “Analisis Kesiapan Berwirausaha Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau Pekanbaru”.  

 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini maka penulis 

mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut yaitu : 

1. Kesiapan  

  Menurut kamus psikologis chaplin kesiapan (readiness) adalah 

tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang 

menguntungkan untuk mempraktikkan sesuatu.
14

 Sedangkan menurut 

menurut slameto Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang 

membuatnya siap untuk memberi respons/jawaban di dalam cara tertentu 

terhadap suatu situasi.
15

 

  Jadi, kesiapan adalah suatu keadaan yang mendorong seseorang 

secara keseluruhan untuk melakukan (pekerjaan) secara fisik, mental, 

pengetahuan maupun dengan keterampilan.  

 

                                                     
14

 Chaplin J.P, Kamus Lengkap Psikologi. Penterjemah : Kartini Kartono, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2006), hal.67 
15

 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT Renika 

Cipta,2010), hal.113 
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2. Berwirausaha  

  Berwirausaha (entrepreneurship) adalah suatu ilmu yang mengkaji 

tentang pengembangan dan pembangunan semangat kreativitas serta 

berani menangung resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi 

mewujudkan hasil karya tersebut. Keberanian mengambil resiko sudah 

menjadi seorang wirausahawan karena ia di tuntut untuk berani dan siap 

jika usaha yang di lakukan tersebut belum memiliki nilai perhatian di 

pasar. 
16

 sedangkan menurut Adi Sutanto mendefinisikan bahwa 

berwirausaha (entrepreneurship) adalah suatu sikap dan prilaku mandiri 

yang mampu memadukan unsur cipta, rasa dan karsta serta karya atau 

menggabungkan unsur kreativitas, tantangan, kerja keras dan kepuasan 

untuk mencapai prestasi maksimal sehingga dapat memberikan nilai 

tambah maksimal terhadap jasa, barang, maupun pelayanan yang 

dihasilkan. 
17

 

  Jadi berwirausaha (entrepreneurship) adalah seorang pembuat 

keputusan yang memiliki kemampuan untuk mengambil resiko dan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi yaitu dengan cara menciptakan suatu 

inovatif atau kreasi barik berupa barang, jasa atau pelayanan.  

3. Mahasiswa 

  Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba 

ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah 

satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, 

                                                     
16

 Irham Fahmi, kewirausahaan, (bandung: alfabeta,2013),  hal.1 
17

 Adi sutanto, kewirausahaan, (jakarta:ghalia indonesia,2002), hal.11 
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sekolah tinggi, institusi dan universitas. 
18

 sedangkan mahasiswa di 

definisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat 

perguruan tinggi, baik negri mapun swasta atau lembaga lainnya yang 

setingkat dengan perguruan tinggi. 
19

 

  Jadi, mahasiswa adalah seorang yang terdaftar dan menjalani 

pendidikannya di perguruan tinggi pada salah satu dari akademik, 

politeknik, sekolah tinggi, istitusi dan universitas bai itu negri maupun 

swasta.  

4. Kesiapan Berwirausa Mahasiswa 

  Kesiapan berwirausaha (entrepreneurship) diartikan sebagai suatu 

kondisi dimana individu memiliki perasaan siap dengan adanya bekal 

kemampuan, kemauan dan keinginan  yang dimiliki untuk menghadapi  

berbagai situasi dalam berwirausaha. Sehingga kesiapan berwirausaha 

(entrepreneurship) sangat diperlukan individu untuk memulai suatu usaha. 

Melalui kesiapan berwirausaha(entrepreneurship), jiwa kewirausahaan 

seseorang akan tumbuh dan potensi yang dimiliki akan berkembang.
20

 

Kesiapan berwirausaha (entrepreneurship) adalah keseluruhan kondisi 

seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban 

dalam kegiatan berwirausaha.
21

 

                                                     
18

 Jeeneta ophilia papilaya,neleke huliselen, identitas gaya belajar mahasiswa,jurnal 

psikologi undip vol. 15 no. 1 april 2016,hl.57 
19

 A said hasan basri, prokrastinasi akademik mahasiswa, hisbah:jurnal bimbingan 

konseling dan dakwah islam vol, 14, desember 2017,hal.55 
20

 Basrowi,Op.Cit.,hal.2 
21

 Misbahul Husnan, Suharmanto, dan Yoto, Op,Cit.,hal.107 
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  Jadi, kesiapan berwirausaha (entrepreneurship) mahasiswa adalah 

suatu  kemampuan individu yang memiliki perasaan siap dalam memulai 

suatu usaha yang dimana selain modal dan ide suatu usaha juga 

dibutuhkan pengetahuan, sikap serta kemampuan dalam berkreatif dan 

inovatif dalam kegiatan berwirausaha. 

 

C. Permasalahan  

1. Fokus Masalah  

 Dalam penelitian ini penulis mengfokuskan pada Analasis kesiapan 

Berwirausaha Mahasiswa Program studi Pendidikan Ekonomi Di 

Universitas Islam Negri Riau Pekanbaru. 

2. Rumusan Masalah    

 Berdasarkan indentifikasi dan batasan masalah diatas,maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Kesiapan 

Berwirausaha Mahasiswa Program studi Pendidikan Ekonomi?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan berwirausaha 

mahasiswa program studi pendidikan ekonomi.  

2. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  
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a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang analisis kesiapan berwirausaha mahasiswa program studi  

pendidikan ekonomi dan juga hasil penilitan ini di harapkan dapat 

menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.  

b. Manfaat praktis  

1) Bagi Mahasiswa, Penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

kesiapan dalam berwirausaha, memberikan pemahamn mengenai 

pengetahuan kewirausahaan dan ikut mengurangi pengangguran 

dari lulusan sarjana. Selain itu penelitian ini juga di harapkan dapat 

di manfaatkan oleh mahasiswa untuk penelitian selanjutnya.  

2) Bagi Peneliti, Hasil penelitisn ini di harapkan dapat memeberikan 

manfaat bagi peneliti berupa peningkatan wawasan tentang kondisi 

di masyarakat melatih kemampuan berwirausaha. 

3) Bagi lembaga pendidikan, Hasil penelitian ini di harapkan dapat 

membantu meningkatkan kualitas yang berkaitan dengan 

pengetahuan kewirausahaan, serta kesiapan mahasiswa dalam 

berwirausaha.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Kesiapan Berwirausaha  

a. Pengertian Kesiapan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesiapan berasal  dari 

kata “siap” untuk tamatan sekolah diartikan “terampil dan profesional 

serta dapat langsung menjalankan pekerjaan”.
22

 Sedangkan kesiapan 

(readness) menurut kamus Psikologi adalah “tingkatan perkembangan 

dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk 

mempraktikkan sesuatu”. Menurut Chaplin Pengertian ini mengacu 

pada pengetahuan, ketrampilan serta sikap yang dimiliki seseorang 

dengan tujuan yang akan dicapai.
23

 

Kesiapan atau readliness merupakan kesediaan untuk 

memberikan respon atau reaksi. Ketersediaan itu datang dari dalam diri 

Mahasiswa dan berhubungan juga dengan kematangan. Kesiapan amat 

perlu diperhatikan dalam suatu proses, karena jika mahasiswa sudah 

ada kesiapan, maka hasilnya akan memuaskan.
24

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesiapan adalah suatu keadaan 

yang mendorong seseorang untuk melakukan pekerjaan secara fisik, 

                                                     
 

22
  https://kbbi.web.id/siap (diakses pada 19 juli 2020, pukul 14.01)  

23
 Chaplin, Op.Cit. 

 
24

  A. Asriyadhi, D., T. M. (2011). Kesiapan Berwirausaha Mahasiswa Teknik Mesin 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Ditinjau Dari Pengetahuan Kewirausahaan, Dukungan 

Keluarga, Soft Skill, Dan Prestasi Belajar. JBTI, Volume 1. 

 

12 

https://kbbi.web.id/siap


 

 

 

13 

mental, pengetahuan, maupun dengan keterampilan karena dengan 

begitu kesiapan sangat di perlukan untuk memulai suatu kegiatan. 

Kesiapan yang di awali dengan kesiapan diri sendiri dalam 

menghadapi suatu rintangan yang nantinya akan kita lewati makan 

dengan begitu kita tidak perlu khawatir karena kita sudah di bekali 

kesiapan untuk mempermudah segala urusan kita.  

Adanya suatu kesiapan pada diri seseorang maka orang tersebut 

dapat memberikan respon atau reaksi dengan cara-cara tertentu di 

dalam menghadapi situasi apapun. Penyesuaian kondisi pada saat akan 

berpengaruh pada atau kecenderungan untuk merespon. Jadi, pada 

intinya semua pengetahuan, keterampilan, tingkah laku dan kebiasaan, 

nilai-nilai dan sikap serta kemampuan seseorang dapat berkembang 

dan beradaptasi melalui proses belajar baik formal maupun non formal. 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi kesiapan berwirausaha 

mahasiswa yakni disiplin. Kedisiplinan harus dimiliki seseorang 

mahasiswa dalam berwirausaha
25

 

Kedisiplinan harus dilakukan sejak dini, karena kesiplinan 

merupakan aktualisasi komitmen terhadap pekerjaan yang dilakukan 

dan akan berpengaruh terhadap kualitas pekerjaan. Selain itu 

pengalaman diduga sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan 

yakni pengalaman. Ada tiga Kesiapan yang kiranya sangat penting 

untuk di antisipasi bagi seseorang yang akan berwirausaha di 

antaranya:  

                                                     
 

25
 Slameto, Op.Cit,Hal, 113  
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1) Kesiapan Mental, kesiapan mental disini adalah kesiapan diri 

pribadi seseorang yang berniat memulai di dunia usaha.  

2) Kesiapan Pengetahuan, seyogyanya sebelum memasuki dunia 

usaha seseorang perlu membekali diri dengan pengetahuan tentang 

bidang usaha yang akan digeluti. Mengetahui dan memahami 

tentang seluk beluk suatu bidang usaha sama artinya menguasai 

kompetensi.  

3) Kesiapan Sumber Daya, kesiapan sumber daya merupakan modal 

utama pada setiap usaha meliputi, man, money, materials, metode, 

dan waktu.
26

 

  Jadi dapat disimpulkan bahwa ada faktor beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesiapan seseorang yakni kedisiplinan, kedisplinan 

sangat di perlukan dalam melakukan suatu usaha, jika kita displin 

akan hal yang ingin kita capai otomatis bisa dikatakan kita sudah 

memiliki kesiapan dalam diri kita baik itu kesiapan mental berupa 

sikap kita dalam menghadapi suatu masalah, kesiapan pengetahuan 

berupa ilmu yang kita miliki tentang suatu usaha atau kegiatan yang 

akan kita jalankan dan juga kesiapan sumber daya baik itu sumber 

daya alam maupun sumber daya manusianya itu sendiri karena 

nantinya usaha yang akan kita jalankan bisa memberikan peluang buat 

kalangan masyarakat serta memberikan kontribusi untuk Indonesia.  

  

                                                     
26

 Nitisusastro, Mulyadi. Kewirausahaan Dan Manajemen Usaha Kecil. (Bandung: 

Alfabeta. 2012).  Hal 81-93 
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b. Prinsip Kesiapan 

Menurut Slameto berpendapat bahwa kesiapan adalah 

kesediaan seseorang untuk berbuat sesuatu, yang selanjutnya dapat 

dituangkan menjadi 4 prinsip yaitu: 

1) Semua aspek berinteraksi (saling pengaruh mempengaruhi) 

2) Pengalaman seseorang mempengaruhi pertumbuhan fisiologis 

individu 

3) Pengalaman-pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam 

perkembangan fungsi kepribadian individu, baik jasmani maupun 

rohani (pengalaman tersebut mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap kesiapan). 

4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode 

tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan.
27

 

  Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip kesiapan adalah kesediaan 

seseorang untuk berbuat sesuatu dimana semua spek yang terkait 

didalamnya saling mempengaruhi seperti halnya kesiapan dalam 

menjalankan suatu usaha otomatis seluruh prosedur yang akan kita 

buat harus memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain seperti 

ide suatu produk, tema atau suasana usaha dan lain sebagainya. Kita 

juga harus memiliki pengalaman yang cukup untuk mengerjakannya 

pengalaman itu bisa kita dapat dengan cara melakukan interaksi 

terhadap kegiatan tersebut.  

                                                     
27

 Slameto, Op.Cit,Hal, 115 
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c. Ciri-Ciri Kesiapan 

 Menurut Agus Fitriyanto terdapat beberapa ciri-ciri kesiapan adalah 

sebagai berikut: 

1) Mempunyai pertimbangan yang logis dan obyektif, pertimbangan 

tidak hanya dilihat dari sudut saja tetapi seseorang akan 

menghubungkannya dengan hal yang nalar dan mempertimbangkan 

dengan melihat pengalaman orang lain. 

2) Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerjasama dengan 

orang lain, berwirausaha membutuhkan kerjasama dengan banyak 

orang untuk menjalin kerjasama dan dituntut untuk bisa 

berinteraksi dengan orang lain. 

3) Mampu mengendalikan diri atau emosi, agar dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan benar sehingga 

tidak merugikan dalam menjalankan suatu usaha 

4) Memiliki sikap kritis, untuk mengoreksi kesalahan yang 

selanjutnya akan dapat memutuskan tindakan apa setelah koreksi 

tersebut. Kritis disini tidak hanya untuk kesalahan diri sendiri tetapi 

juga untuk lingkungan sehingga memunculkan ide/ gagasan serta 

inisiatif. 

5) Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab, ketika 

seseorang telah mencapai kematangan fisik dan mental disertai 

dengan kesadaran yang timbul dari individu tersebut. 

6) Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan ligkungan dan 

teknologi, dapat diawali sejak sebelum seseorang terjun ke dunia 
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usaha dan seseorang harus bisa beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi sehingga akan berpengaruh terhadap inovasi produk yang 

akan dihasilkan. 

7) Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 

perkembangan bidang keahlian, dapat menjadi pendorong 

seseorang untuk memperoleh hasil yang lebih baik melalui inovasi 

dan kreatifitas.
28

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kesiapan bisa membantu 

kita dalam meningkat kesiapan kita untuk menjalankan suatu kegiatan 

atau suatu usaha. Ciri-ciri kesiapan seperti  mempunyai pertimbangan 

logis untuk nantinya dapat menyelesaikan suatu masalah yang akan 

kita hadapi di kemudian harinya, memiliki kemampuan dan kemauan 

dalam bekerja sama itu juga sangat di butuhkan karena ketika kita 

ingin melakukan suatu kegiatan ada baiknya melakukan dengan 

bekerja sama dengan rekan kita dengan begitu pekerjaan yang kita 

lakukan bisa dengan mudah diselesaikan seperti hal nya ini Manusia 

adalah mahluk sosial, manusia membutuhkan orang lain untuk 

bertahan hidup makan dengan begitu dengan bekerja sama kita juga 

bisa menjalin hubungan yang baik antara satu sama lain.  

d. Pengertian Kewirausahaan  

Kewirausahaan  secara epitimologi adalah padanan kata yang 

diambil dari kata Entrepreneurship dalam bahasa Inggris,  

unternehmer dalam bahasa Jerman, ondernemen dalam bahasa 

                                                     
28

 Agus Fitriyanto, Ketidakpastian Memasuki Dunia Kerja Karena Pendidikan. Jakarta: 

Dineka Cipta. 2006). Hal 20  
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Belanda, sedangkan bahasa yang digunakan di Indonesia adalah 

kewirausahaan. Kata entrepreneur sebenarnya berasal dari bahasa 

Prancis yaitu entreprede yang berarti petualang, pengambil resiko, 

pengusaha (orang yang mengusahankan suatu pekerjaan tertentu), dan 

pencipta dengan menjual hasil karya ciptaanya. 
29

 

Istilah kewirausahaan pertama kali diperkenalkan oleh Richard 

Cantillon dan pakar ekonomi J.B. Say untuk menggambarkan  para 

pengusaha yang mampu memindahkan sumber daya ekonomi dari 

tingkat produktivitas rendah ke tingkat yang lebih tinggi dan hasil yang 

lebih besar. Menggambarkan para pengusaha yang mampu 

memindahkan sumber daya ekonomi dari tingkat produktivitas rendah 

ke tingkat yang lebih tinggi dan hasil yang lebih besar.
30

 

Kewirausahaan di definisikan sebagai proses penciptaan 

sesuatu yang berbeda nilainya dengan menggunakan usaha dan waktu 

yang di perlukan, memiliki resiko finansial, psikologi dan sosial yang 

menyertainya serta menerima balas jasa moneter dan kepuasan pribadi. 

Namun demikian, istilah kewirausahaan dapat pula diartikan sebagai 

sikap dan perilaku mandiri yang mampu memadukan unsur cipta, rasa 

dan karsa serta karya maupun menggabungkan unsur kreativitas, 

tantangan, kerja keras dan kepuasan untuk mencapai prestasi maksimal 

sehingga dapat memberikan nilai tambah maksimal terhadap jasa, 

                                                     
29

 Hendro, M. Dasar-Dasar Kewirausahaan: Panduan Bagi Mahasiswa Untukmengenal, 

Memahami, Dan Memasuki Dunia Bisnis. (Jakarta: Penerbit Erlangga.2011). Hal 29  
30

 Rojuaniah. (2014). Pengaruh Faktor Kesiapan Instrumendan Karakteristik Pribadi 

Terhadap Keinginan Berwirausaha Mahasiswa. Universitas Esa Unggul, Forum Ilmiah Vol. 11 No. 

1 Januari. Hal 23 
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barang maupun pelayanan yang dihasilkan dengan mengindahkan 

sendi-sendi kehidupan masyarakat. 
31

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah suatu 

usaha untuk menciptakan nilai melalui pemahaman di bidang usaha 

dengan kreativitas dan inovasi yang di miliki seseorang dengan 

memanfaatkan waktu seefisien mungkin untuk bisa menjalankan suatu 

usaha yang akan didirikan serta memiliki rasa siap akan resiko dan 

tanggung jawab yang akan lalui pada saat menjalankan suatu usaha. 

Memiliki keterampilan berkomuniasi dan mangelola usaha baik ityu 

berupa uang, bahan-bahan baku atau sumber dayanya agar nanti usaha 

yang akan kita jalankan mampu mengurangi angka penganguran di 

Indonesia karena terciptanya lapangan pekerjaan yang baru.  

Robert dalam buku Leonardus menjelaskan kewirausahaan 

adalah proses dinamis atas penciptaan tambahan kekayaan. Kekayaan 

diciptakan oleh individu yang berani mengambil resiko utama dengan 

syarat-syarat kewayaran, waktu, dan jasa tersebut tidak atau mungkin 

baru atau unik, tetapi nial tersebut bagaiamana pun juga harus dipompa 

oelh usahawan dengan penerimaan dan penempatan kebutuhan 

keterampilan dan sumber-sumber daya. 
32

 

Hisrich menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah proses 

penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan waktu dan 

upaya yang diperlukan, menanggung risiko keuangan, fisik, serta risiko 
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sosial yang mengiringi, menerima moneter yang dihasilkan, serta 

kepuasan dan kebebasan pribadi.
33

 Kewirausahaan adalah seseorang 

yang mampu menciptakan sebuah usaha dengan membuat suatu 

produk baik berupa barang maupun jasa dengan melihat peluang yang 

ada dan memanfaatkannya, dan seseorang yang berani mengambil 

resiko serta kreatif dan berkembang. 
34

 

Kewirausahaan dapat juga didefinikan sebagai Orang-orang 

yang mempunyai kemampuan, melihat dan menilai kesempatan-

kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang 

dibutuhkan agar mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil 

tindakan yang tepat guna memastikan sukses. Kewirausahaan  adalah 

seseorang yang memiliki kepribadian unggul, ketrampilan, mampu 

berdiri sendiri dan mempunyai kemampuan untuk melihat kesempatan 

bisnis dengan memanfaatkan sumber-sumber daya.
35

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah proses 

terciptanya suatu yang baru baik itu berupa barang atau jasa dengan 

melihat peluang yang ada di sekitanya dan memanfaatkannya dengan 

cara mengembangkan ide suatu usaha secara kreatif dan inovatif. 

Kwirausahaan juga dapat di katakan seseorang yang memiliki 
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kemampuan berupa pengetahuan, pengalaman di dunia bisnis, 

memiliki sikap berani menerima resiko yang akan di hadapi pada saat 

akan memulai menjalankan suatu usaha.  

Berwirausaha selalu di hadapkan dalam dua pilihan, pilihan 

yang pertama seseorang yang berwirausaha akan mengalami kegagalan 

di kemudian hari dan yang kedua pilihan seseorang yang berwirausaha 

akan menjadi sukses. Seseorang yang sukses pasti pernah mengalami 

sebuah kegagalan yang terpenting disini adalah semangat pantang 

menyerah, tidak pernah putus asa untuk menjadi lebih baik lagi. Pada 

umumnya seorang wirausaha memiliki potensi untuk berprstasi dalam 

kondisi dan situasi, seorang wirausaha akan mampu menolong dirinya 

sendiri dalam mengatasi setiap permasalahan yang ada, dengan 

menggunakan kekuatan dan kemampuan yang ada dalam dirinya, 

seseorang wirausaha dapa memenuhi setiap kebutuhan hidupnya, hal 

yang paling penting adalah tidak merasa malu, ragu dalam 

menjalankan kegiatan usaha, seseorang dikatakan berhasil dalam 

menjalankan usahanya dengan menerapkan prinsip seperti selalu 

berkata jujur, displin dalam berbagai hal, berani bertanggung jawab, 

berani mnegambil resiko serta mampu mengelola manajemen dengan 

baik karena jika prinsipnya tidak di terapkan maka akan menyebabkan 

kegagalan dalam menjalankan suatu usaha.  

e. Ciri-ciri Kewirausahaan 

Berwirausaha  adalah orang yang mempunyai kepribadian kuat 

dan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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1) Memiliki moral tinggi meliputi ketaqwaan terhadap Tuhan, 

kemerdekaan batin sehingga tidak mengalami banyak gangguan, 

kekhawatiran, serta tekanan-tekanan di dalam jiwanya, memiliki 

rasa kasih sayang terhadap sesama manusia, loyal terhadap hokum 

dan memiliki sifat keadilan. 

2) Memiliki sikap mental wirausaha meliputi berkemauan keras dan 

pantang menyerah, berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi yang 

didasari oleh: pengenalan, kepercayaan, pemahaman pada tujuan 

dan kebutuhan, jujur dan bertanggungjawab yang didasari oleh: 

moral tinggi, disiplin pada diri. 

3) Memiliki kepekaan terhadap lingkungan meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

4) Memiliki keterampilan wirausaha yaitu keterampilan berpikir 

kreatif, keterampilan mengambil keputusan, keterampilan dalam 

kepemimpinan mempunyai dua unsur yaitu memimpin diri sendiri 

dan memimpin orang lain. keterampilan manajerial, keterampilan 

bergaul.
36

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri seorang wirausaha dapat 

dibentuk melalui pendidikan kewirausahaan dan pelatihan praktek 

kewirausahaan bukan lahir begitu saja, pada dasarnya kewirausahaan 

adalah jiwa dari sesorang yang di ekpresikan melalui suatu sikap dan 

prilaku secara kreatif dan inovatif untuk melakukan suatu kegiatan. 
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Seseorang yang sudah memiliki jiwa tersebut tentunya dapat 

melakukan kegiatan wirausaha begitu juga sebaliknya.  

2. Kesiapan Berwirausaha 

   Seseorang yang bersiap memasuki dunia usaha sebaiknya sejak 

awal telah mempersiapkan diri dengan berbagai bekal yang diperlukan 

dalam menjalankan kegiatan usaha. Dunia usaha yang akan dimasuki oleh 

seseorang memang tidak serupa dengan dunia ketika seseorang menjadi 

pegawai atau menjadi karyawan pada organisasi pemerintah atau 

organisasi swasta. 
37

 Kesiapan berwirausaha adalah suatu kondisi dimana 

seseorang merasa telah memiliki bekal dalam berwirausaha yang 

membuatnya siap menghadapi situasi baik itu bersifat negatif maupun 

positif dalam berwirausaha. 
38

 

   Kesiapan berwirausaha adalah seperangkat keterampilan dan 

prilaku yang di perlukan untuk berwirausaha dalam keadaan apapun. 

Variabel kesiapan berwirausaha terdiri dari tiga dimensi diantaranya yaitu 

kesiapan diri (self-readiness), personalitas wirausaha (entrepreneur 

personality), dan keterampilan(skills).
39

 Kesiapan berwirausaha adalah 

kemauan, keinginan dan kemampuan untuk berwirausaha dalam hal ini 

bergantung pada tingkat kematangan, pengalaman masa lalu, keadaan 

mental dan emosi seseorang, sebelum melewati kematangan, tingkah laku 
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kesiapan tidak dapat dimiliki walaupun melalui latihan yang entensif dan 

bermutu. 
40

 

   Jadi dapat disimpulkan bahwa kesiapan berwirausaha adalah 

kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau 

jawaban dalam kegiatan kewirausahaan, selain itu kesiapan kewirausahaan 

adalah kesediaan seseorang untuk memberikan respon melakukan kegiatan 

usaha dengan dengan menggunakan pengetahuan yang telah di pelajari, 

berupa keterampilan dalam membuat suatu usaha dengan inovasi dan 

kreatifitas yang di miliki oleh seseorang.  

2. Indikator Kesiapan Berwirausaha  

Indikator merupakan sebuah konsep yang dijadikan sebagai 

pedoman digunakan untuk menghindari kesalahpahaman. Pada indikator 

ini diberikan batasan terhadap konsep – konsep teoritis yang digunakan, 

supaya tidak terjadi salah pengertian dalam penelitian. Indikator dalam 

penelitian ini merujuk pada teori Meredith (2005) yang dikutip dalam 

jurnal Novia (2019). Ia menjelaskan bahwa indikator kesiapan 

berwirausaha mahasiswa meliputi: 

a. Percaya diri. 

b. Memiliki keterampilan usaha. 

c. Orientasi pada tugas dan hasil. 

d. Berani menanggung resiko 

e. Berjiwa pemimpin. 

f. Orisinil dan berorientasi masa depan.
41
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B. Penelitian yang Relavan 

Pada bagian ini peneliti akan mengemukakan beberapa penelitian yang 

sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya adalah: 

1. Pengaruh Wawasan Technopreneurship Dan Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas Xii Program Keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan Di Smk Negeri 6 Malang. Oleh Misbahul 

Husnan, Suharmanto, dan Yoto Tahun 2017.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh wawasan 

technopreneurship terhadap kesiapan berwirausaha, Pengaruh efikasi diri 

terhadap kesiapan berwirausaha, Pengaruh wawasan technopreneur-ship 

dan efikasi diri terhadap kesiapan berwirausaha. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian expost 

facto.  

 Subjek penelitian adalah siswa kelas XII jurusan Teknik kendara-

an ringan SMK Negeri 6 Malang. Hasil penelitian: (1) Terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan wawasan technopreneurship terhadap kesiapan 

berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Kendaraan 

Ringan di SMK Negeri 6 Malang dengan kontribusi yang diberikan 

sebesar 27%, (2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan efikasi diri 

terhadap kesiapan berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Negeri 6 Malang dengan kontribusi yang 

diberikan sebesar 47,8%, dan (3) Terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan wawasan technopreneurship dan efikasi diri terhadap kesiapan 
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berwirausaha siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Kendaraan 

Ringan di SMK Negeri 6 Malang dengan nilai kontribusi yang diberikan 

sebesar 52,5%.. 

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Misbahul Husnan dkk, 

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kedua penelitian ini 

mempunyai kesamaan pada variabel kesiapan berwirausaha. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Misbahul Husnan dkk,  dengan penelitian 

yang penulis lakukan yaitu peneliti tersebut menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian expost factober, untuk 

menggali informasi pengaruh Wawasan Technopreneurship Dan Efikasi 

Diri (Self-Efficacy) Terhadap Kesiapan Berwirausaha Siswa Kelas Xii 

Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Di Smk Negeri 6 Malang. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

untuk menggali analisis kesiapan berwirausaha mahasiswa program studi 

pendidikan ekonomi. 
42

 

2. Pengaruh Motivasi dan Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Kesiapan 

Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman oleh Novia Dayu 

Nastiti tahun 2019  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

Motivasi Kewirausahaan (X1)  dan  Pengetahuan Kewirausahaan (X2) 

Terhadap Kesiapan Berwirausaha (Y) pada mahasiswa Program Studi 
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Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Mulawarman angkatan 2015. Alat analisis yang digunakan adalah regtesi 

linier berganda dengan menggunakan teknik sampling acak pada 

mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas Mulawarman Angkatan 2015. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Motivasi 

Kewirausahaan (X1) dan Pengetahuan Kewirausahaan (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Berwirausaha (Y).  

 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel Motivasi 

Kewirausahaan (X1) dan Pengetahuan Kewirausahaan (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Berwirausaha (Y). Variabel 

Motivasi Kewirausahaan (X1) merupakan variabel yang berpengaruh 

dominan terhadap Kesiapan Berwirausaha (Y). Saran, diperlukannya 

peningkatan motivasi serta pengetahuan mengenai kewirausahaan pada 

mahasiswa Program Studi Administasi Bisnis m elalui dosen pengampu 

mata kuliah dan juga melalui seminar kewirausahaan yang diadakan pihak 

kampus secara rutin.  

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh novia dayu nastiti  

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kedua penelitian ini 

mempunyai kesamaan pada variabel kesiapan berwirausaha. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh novia dayu nastiti, dengan penelitian yang 

penulis lakukan yaitu peneliti tersebut menggunakan metode penelitian 
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kuantitatif, untuk menggali informasi Pengaruh Motivasi dan Pengetahuan 

Kewirausahaan terhadap Kesiapan Berwirausaha Mahasiswa Program 

Studi Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Mulawarman, Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif untuk menggali analisis kesiapan berwirausaha 

mahasiswa program studi pendidikan ekonomi 
43

 

3. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Berwirausaha oleh 

Arys Tri Yuliani tahun 2018  

 Setiap individu dalam memulai suatu usaha dibutuhkan adanya 

kesiapan berwirausaha yang tinggi. Kesiapan berwirausaha dapat 

menunjang pencapaian keberhasilan usaha karena individu akan lebih siap 

untuk menghadapi berbagai risiko dalam mencapai tujuan usaha. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap kesiapan berwirausaha, dan untuk mengetahui faktor paling 

dominan terhadap peningkatan kesiapan berwirausaha. Metode dalam 

penelitian ini adalah telaah pustaka yang mendeskripsikan hasil dari 

penelitian terdahulu tentang faktor yang berpengaruh terhadap kesiapan 

berwirausaha untuk dianalisis dan disimpulkan. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 

kesiapan berwirausaha antara lain: (1) selfefficacy, (2) pengetahuan 

kewirausahaan, (3) motivasi, dan (4) pengalaman praktik kerja  industri.  
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Arys Tri Yuliani  

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu kedua penelitian ini 

mempunyai kesamaan pada variabel kesiapan berwirausaha. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Arys Tri Yuliani yaitu faktor-faktor 

kesiapan berwirausaha. Sementara penulis akan melakukan penelitian 

tentang analisis kesiapan berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi.
44

 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan konsep yang digunakan dalam rangka 

memberi batasan terhadap kerangka teoritis. Fokus penelitian diperlukan agar 

tidak terjadi kesalah pahaman dalam peneitian ini. Penelitian ini terdiri dari 

satu variabel yaitu analisis kesiapan berwirausaha mahasiswa Universitas 

Islam Negri Riau Pekanbaru.  

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Percaya Diri  

a. Mahasiswa optimis bahwa usahanya akan berhasil  

b. Mahasiwa yakin produknya laris di pasaran. 

2. Memiliki keterampilan usaha  

a. Mahasiswa mampu mengatur usahanya, bila nanti memiliki usaha.  

b. Mahasiswa mampu memasarkan produknya sehingga banyak diminati 

konsumen. 
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3. Berorientasi tugas dan hasil  

a. Mahasiswa mampu mencapai target penghasilannya.  

b. Mahasiwa memiliki inisiatif untuk mencari keuntungan usahanya. 

4. Berani menanggung resiko  

a. Mahasiswa mampu menghadapi tantangan dalam menjalankan 

usahanya.  

b. Mahasiswa memilik strategi dalam menghadapi pesaing 

5. Berjiwa pemimpin  

a. Mahasiswa memiliki sikap terbuka dalam menerima masukan dari para 

konsumen. 

b. Mahasiswa mampu mengambil keputusan yang menyangkut usahanya.  

6. Orisinil dan berorientasi pada masa depan . 

a. Mahasiswa mampu berpikir kedepan untuk kemajuan suatu usaha. 

b. Mahasiswa memiliki kreativitas dalam membuat produk usahanya.
45
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif  adalah suatu pendekatan yang juga 

disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data 

dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di 

tempat penelitian. Berdasarkan filsafat konstruktif, penelitian kualitatif 

mengasumsikan realita sebagai suatu yang dapat dilihat dari sudut pandang 

yang berbeda. 
46

 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 

mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data 

dan analisis data yang relavan diperoleh dari situasi alamiah
47

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal diseminarkan, yang 

berlokasi di Universitas Islam Negri Riau Pekanbaru yang beralamat di Jl. H. 

R.Soebrantas Panam. Pemilihan lokasi ini didasari atas masalah-masalah yang 

ingin diteliti penulis di Universitas ini. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa program studi 

pendidikan ekonomi Universitas Islam Negeri Islam Riau Pekanbaru. 

Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Kesiapan  

berwirausaha mahasiswa. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian. 
48

 informan dalam penelitian ini ada dua yaitu informan kunci dan 

informan tambahan. Infroman kunci pada penelitian ini adalah mahasiswa 

prodi pendidikan ekonomi angkatan 2016 sebanyak 15 orang yang memiliki 

usaha. Penulis mengambil informan angkatan 2016 karena angkatan 2017 

belum mempelajari kewirausahaan, sedangkan mahasiswa angkatan 2015 

tidak dapat di gangu di karenakan sedang menyusun skripsi.  

Informan tambahan pada penelitian ini adalah seorang dosen 

kewirausahaan di Program Studi Pendidikan ekonomi bernama Elsa Mahromi, 

M.Pd. hal ini disebabkan karena dosen tersebut mengampu mata kuliah 

kewirausahaan  angkatan 2016  dan mahasiswa pendidikan ekonomi bernama 

Novelia yang sedang menjalankan usahanya.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

  Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun langsung ke lapangan mengamati hal-hal 

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 

waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode observasi merupakan cara 

yang sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian seperti 

perilaku dalam lingkunagn atau ruangan.
49

 Cara mendapatkan datanya 

penulis mengamati langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati 

bagaimana kesiapan berwirausaha mahasiswa program studi pendidikan 

ekonomi. Dalam penelitian ini, melakukan observasi terhadap mahasiswa 

prodi pendidikan ekonomi yang berjumlah 15 orang dengan 2 kali 

observasi.   

2. Wawancara 

Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau 

percakapan antara pewanca dan terwawancara, pewanca pada penelitian 

kualitatif adalah informan yang dari padanya pengetahuan dan pemahaman 

yang diperoleh. Peneltian dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

terstruktur untuk memperoleh data yang terkait dengan kesiapan 

berwirausaha mahasiswa.  Wawancara tersetruktur adalah wawancara 

yang dilakukan dengan menyiapkan instrument penelitian berupa 
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 M. Djnaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-ruzz Media), 2014. h.183 
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pertanyaan-pertanyaan tertulis yang altenative jawabannya sudah di 

siapkan. 
50

 

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih 

jelas. Wawancara dilakukan terhadap seorang dosen yang mengampu mata 

kuliah kewirausahaan yang bernama Elsa Mahromi, M.Pd. hal ini karena 

dosen tersebut mengampun mata kuliah kewirausahaan serta mahasiswa 

pendidikan ekonomi bernama Novelia yang sedang menjalankan 

usahanya. . 

3. Dokumentasi 

Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen dan 

data-data yang di perlukan dalam permasalahan penelitian lalu di telaah 

secara inten sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 

pembuktian suatu kejadian. 
51

 teknik dokumentasi ini penulis 

menggunakan untuk memperoleh data tentang dekstripsi lokasi penelitian, 

sejarah berdirinya program studi pendidikan ekonomi. Visi misi 

pendidikan ekonomi, jumlah mahasiswa dan lain-lain yang dianggap 

membantu pengumpulan data penelitian dilapangan.  

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Penyajian Data 

 Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan 

data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 
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chard, pictogram dan sejenisnya.
52

 Dalam penelitian ini penulis akan 

memaparkan bagian-bagian yang menunjukkan kesiapan berwirausaha 

dalam bentuk uraian dengan di lengkapi hasil dokumentasi selama 

penelitian.  

2. Penarikan Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada dilapangan.
53

 Pada tahap ini penulis akan 

menarik kesimpulan menegnai seberapa besar tingkat kesiapan 

berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi UIN Suska 

Riau  

 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan penulis untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahan data, yaitu: 

1. Uji Kredibiltas Data dengan Menggunakan Bahan Referensi 

  Bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contoh nya 

rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembarano 

bservasi. 

  Pada tahap ini penulis akan melampirkan bukti-bukti selama 

melakukan penelitian pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2016 
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berupa dokumentasi, pedoman observasi, pedoman wawancara, hasil 

observasi dan  hasil wawancara.   

2. Uji Kredibilitas dengan Member Check 

  Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 

para memberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin kredibel 

atau dipercaya.
 54
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di program studi 

pendidikan ekonomi universitas islam negeri sultan syarif kasim riau 

pekanbaru di peroleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara keseluruh menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi 

sudah memenuhi kesiapan berwirausaha. 

2. Masih ada sebagian indikator Analisis kesiapan berwirausaha mahasiswa 

pendidikan ekonomi yang belum terlasanakan dan sepenuhnya dimiliki 

oleh mahasiswa pendidikan ekonomi yaitu mahasiswa mampu mengatur 

usahanya ketika sudah memiliki usaha. 

3. Mahasiswa pendidikan ekonomi dalam memulai usahanya harus terlebih 

dahulu melakukan kesiapan berwirausaha agar usaha yang dijalankannya 

tidak mengalami hambatan dikemudian hari.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan mengenai analisis kesiapan berwirausaha 

mahasiswa progam studi pendidikan ekonomi universitas islam negeri suktan 

syarif kasim riau pekanbaru dan dengan memperhatikan keterbatasan 

penelitian ini, maka saran yang peneliti sampaikan sebagai berikut: 

72 



 

 

1. Agar mahasiswa pendidikan ekonomi selain menyandang gelar sarjana 

kita juga harus memiliki kemampuan dan potensi dalam bidang yang kita 

minati, karena dengan memiliki pengetahuan dan kemampuan yang lebih 

akan memberikan hasil yang lebih baik  

2. Kemampuan dan skill yang lebih sangat kita butuhkan kedepannya karena 

dengan begitu kita mahasiwa bisa membantu negara indonesia dalam 

mengurangi angka kemiskinan karena dengan mempunyai skill dan 

kemampuan kita bisa menciptakan lapangan pekerjaan yang nantinya akan 

mengurangi jumlah penganguran di indonesia.  

3. Kesiapan mahasiswa untuk  mampu mengatur usahanya ketika sudah 

memiliki usaha itu sangat penting karena ketika kita menjalankan usaha 

kita harus bisa membagi waktu agar nantinya usaha yang kita jalani tidak 

bermasalah.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Observasi 

Nama Mahasiswa     : 

Tanggal dan Waktu : 

Aspek Observasi   :  Analisis  Kesiapan  Berwirausaha   mahasiswa   Program  

Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 

Waktu Observasi : 

No Aspek-Aspek yang diamati YA TIDAK 

1 Mahasiswa optimis bahwa usaha yang 

djalankannya akan berhasil 

  

2 Mahasiswa yakin bahwa produk yang di buatnya 

laris dipasaran 

  

3 Mahasiswa mampu mengatur usahanya ketika sudah memiliki usaha   

4 Mahasiswa mampu memasarkan produk jualannya   

5 Mahasiswa mampu mencapai target penjualannya   

6 Mahasiswa mampu mencari peluang usaha dalam 

mencari keuntungan 

  

7 Mahasiswa mampu menghadapi tantangan dalam menjalankan usahanya   

8 Mahasiswa memiliki stategi dalam menghadapi 
para pesain 
di dunia bisnis 

  

9 Mahasiswa ammpu menerima kritk dan saran dari 
para konsumen 

  

10 Mahasiswa sigap dalam mengambil keputusan   

11 Mahasiswa mampu berinovatif dalam memajukan 
usahanya 

  

12 Mahasiswa memiliki kreativitas dalam mebuat 
produk 
usahanya 

  



 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman wawancara 

Teknik wawancara :  Wawancara tidak terstruktur 

Aspek wawancara :  Analisis Kesiapan Berwirausahaan Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi UIN SUSKA Riau Pekanbaru 

Fokus wawancara   :  Memilih atau mencari  informasi atau sumber data  yang  

tepat terkaitt dengan kesiapan berwirausaha melalui aspek 

wawancara 

Narasumber :  Dosen  kewirausahaan  Pendidikan  Ekonomi  UIN 
SUSKA Riau Pekanbaru 

Waktu wawancar : 

 
1. Apakah bapak / ibuk memberikan penjelasan tentang berwirausaha ? 

2. Menurut bapak/ ibuk apakah siswa mampu membuat produk 

untuk usahanya sendiri ? 

3. Apakah bapak /ibuk yakin bahwa usaha yang dijalankan 

mahasiswa akan berhasil ? 

4. Menurut bapak/ibuk apakah mahasiswa meliki keterampilan 

di dalam berwirausaha ? 

5. Apakah bapak//ibuk memeberikan penjelasan mengenai 

pencapaian target usaha ? 

6. menurut bapak/ ibuk apakah mahasiswa berani menerima 

resiko jika usaha yang dijalankannya gagal ? 

7. apakah bapak atau ibuk memberikan bagaimana menjadi seorang pemimpin ? 

8. menurut bapak/ibuk apakah mahasiswa bisa melakukan 

inovasi terhadap produknya 

Mengetahui: Pekanbaru, 

 

Dosen Mata Pelajaran Peneliti 

 

 

 
Elsa Mahroni S.Pd.M.Pd.E Nadya Mariska 

NIP. 130019033 NIM. 11616203163



 

 

DOKUMENTASI 

 
Foto 1 : Keadaan Gedung Kampung UIN Suska Riau Pekanbaru 
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